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PENDAHULUAN 

 
Pantai Nuhanera merupakan salah satu pantai yang terletak di Desa 

Tapobaran Kecamatan Lebatukan Kabupaten Lembata. Pantai ini memiliki 

keindahan karang dan pasir yang terhampar luas disepanjang pinggir 

pantai. Dengan kondisi demikian, tidak heran jika pantai ini memiliki 

banyak keanekaragaman hayati didalam. Salah satunya ialah 

keanekaragaman gastropoda. Saat ini pemanfaatan gastropoda di Pantai 

Nuhanera Desa Tapobaran Kecamatan Lebatukan Kabupaten Lembata 

belum dimanfaatkan secara maksimal oleh penduduk sekitar, padahal 

gastropoda ini memiliki banyak manfaat di dalam kehidupan, baik dari segi 

ekonomi maupun pendidikan. 

Pengetahuan dalam pemanfaatan sumber daya keanekaragaman 

hayati oleh masyarakat lokal Indonesia perlu terus digali dan dikaji. Hal ini 

dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat sekitar mengenai 

pemanfaatan keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan sekitar. 

Pemanfaatan lingkungan Pantai Nuhanera Desa Tapobaran Kecamatan 

Lebatukan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran berbasis 

lingkungan sekitar, terutama pada mata pelajaran biologi. 

Pembelajaran sains akan lebih dipahami oleh siswa dengan 

memanfaatkan potensi lingkungan sekitar. Sikap ilmiah yang baik dan 

paradigma positif terhadap lingkungan akan cenderung berpartisipasi 

menjaga kelestarian lingkungan dapat dituangkan melalui pembelajaran 

dengan berorientasi pada eksplorasi fakta dan fenomena ekologi dan 



 

 

PROFIL PANTAI NUHANERA 

 

 

 

Pantai Nuhanera merupakan salah satu pantai yang terletak di Desa 

Tapobaran Kecamatan Lebatukan Kabupaten Lembata. Pantai ini berada 

disebuah pulau kecil tidak berpenghuni di teluk Waienga, Kabupaten 

Lembata, Nusa Tenggara Timur. Pantai Nuhanera ini memiliki panjang 

garis pantai hingga 91 kilometer dan lebar masuk teluk 1 kilometer. Teluk 

ini menawarkan surga bawah laut bagi para wisatawan baik untuk 

snorkling maupun diving. 

Pantai Nuhanera merupakan salah satu pantai yang memiliki wilayah 

pasang surut yang relatif sempit serta memiliki tipe pantai yang 

bersubstrat keras dengan tipe substrat berbatu, berpasir, serta berkarang. 

Pantai ini memiliki ekosistem terumbu karang yang berdampingan dengan 

sumber daya hayati lainnya salah satunya gastropoda. Perairan pantai 



 

 

ISI 

 
Indonesia merupakan Negara Mega-biodiversity dengan tingkat 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, ditandai dengan ekosistem, 

jenis dalam ekosistem, dan plasma nutfah (genetik) yang berada di dalam 

tiap jenisnya (Romdhani dkk., 2016). Ekosistem merupakan sistem ekologi 

yang terbentuk oleh hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya (Irtan, 2021). Salah satu jenis ekosistem yang terjadi di 

alam adalah ekosistem laut. 

Laut sebagai penyedia sumber daya alam yang produktif. Oleh karena 

itu wilayah pesisir dan lautan merupakan tumpuan harapan bagi manusia 

dalam pemenuhan kebutuhan dimasa yang akan datang (Hidayah, 2011). 

Salah satunya adalah gastropoda. 

Gastropoda adalah kelompok hewan invertebrata yang mempunyai 

tubuh yang lunak, simetri bilateral, tertutup mantel yang menghasilkan 

cangkang dan kaki ventral. Tubuh gastropoda sangat bervariasi, memiliki 

cangkang yang berulir berfungsi sebagai rumah (rangka luar) dan 

dilengkapi dengan tentakel dan mata, serta kaki lebar berotot yang 

digunakan untuk merayap (Ahmad, 2018). 

 

  



 

 

MENGENAL GASTROPODA 

 
A. PENGERTIAN GASTROPODA  

Gastropoda berasal dari bahasa Yunani yang berarti kaki perut (gaster 

=perut; poda = kaki). Pada umumnya gastropoda merupakan hewan yang 

lunak dan lambat pergerakannya, hewan gastropoda bergerak atau 

berjalan dengan menggunakan kaki yang berada di perutnya. Kaki 

gastropoda menyerupai flat yang digunakan untuk bergerak. Bagian 

bawah kakinya terdapat silia yang banyak mengandung sel kelenjar. 

Beberapa jenis keong berukuran kecil, yang hidup pada substrat lumpur 

dan pasir memerlukan pergerakan dengan bantuan dorongan dari silianya. 

Kelenjar dari kaki menguraikan saluran lendir ketika spesies melakukan 

pergerakan (Wahdaniar, 2016). 

Gastropoda adalah kelompok hewan invertebrata yang mempunyai 

tubuh yang lunak, simetri bilateral, tertutup mantel yang menghasilkan 

cangkang dan kaki ventral. Tubuh gastropoda sangat bervariasi, memiliki 

cangkang yang berulir berfungsi sebagai rumah (rangka luar) dan 

dilengkapi dengan tentakel dan mata, serta kaki lebar berotot yang 

digunakan untuk merayap. 

Sistem pencernaan terdiri dari atas mulut, faring yang berotot, 

kerongkongan, lambung, usus, dan anus. Alat geraknya dapat 

mengeluarkan lendir, untuk memudahkan pergerakannya (Afrizal, 2015). 



 

 

KEANEKARAGAMAN GASTROPODA  

DI PANTAI NUHANERA DESA TAPOBARAN 

 
Berikut ini adalah keanekaragaman Gastropoda yang ditemukan di 

pantai Nuhanera Desa Tapobaran Kecamatan Lebatukan ialah sebagai 

berikut: 

1. Turbo cornutus (Muteh parah) 

   

 

KLASIFIKASI 

  

Kingdom  : Animalia    

Filum   : Mollusca 

Kelas  : gastropoda 

Subkelas  : Vetigastropoda 

Ordo   : Trochida 

Famili   : Turbinidae 

Genus  : Turbo 

Jenis  : T. cornutus 

Tampak belakang  Tampak depan  



 

 

PENUTUP 

 
Gastropoda adalah kelompok hewan invertebrata yang mempunyai 

tubuh yang lunak, simetri bilateral, tertutup mantel yang menghasilkan 

cangkang dan kaki ventral. Tubuh gastropoda sangat bervariasi, memiliki 

cangkang yang berulir berfungsi sebagai rumah (rangka luar) dan 

dilengkapi dengan tentakel dan mata, serta kaki lebar berotot yang 

digunakan untuk merayap. 

Pantai Nuhanera merupakan salah satu pantai yang memiliki wilayah 

pasang surut yang relatif sempit serta memiliki tipe pantai yang 

bersubstrat keras dengan tipe substrat berbatu, berpasir, serta berkarang. 

Pantai ini memiliki ekosistem terumbu karang yang berdampingan dengan 

sumber daya hayati lainnya salah satunya gastropoda. Sebanyak 14 

spesies Gastropoda. Jenis yang ditemukan yaitu: T. cornutus, Lunella 

smaragda, Gibbula leucophea, Trochus niloticus, Conus flavidus, Conus 

leopardus, Oxymeris maculate, Harpa davidis, Cypraea tigri, Strombus 

lambis, Lobatus gigas, Tutufu rubeta, T. fuscatus, dan Nerita exuvia. 
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